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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui degradasi bahan kering, bahan
organik, protein kasar dan serat kasar dari jerami padi olahan yang diamoniasi dan
difermentasi secara in-vitro. Perlakuan amoniasi dengan cairan rumen, urin sapi
dan urea serta fermentasi dengan probiotik dengan lama pemeraman 21 hari.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 macam perlakuan dan 3 kali pengambilan cairan
rumen sebagai kelompok. Pengolahan yang dilakukan pada masing-masing
perlakuan adalah A = jerami padi tanpa pengolahan, B = jerami padi amoniasi
dengan urin sapi, C = jerami padi amoniasi dengan cairan rumen, D = jerami padi
amoniasi dengan urea 4% N, E = jerami padi fermentasi dengan probiotik dan
urea. Peubah yang diukur adalah degradasi BK, BO, SK dan PK secara in-vitro.
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
antar perlakuan terhadap degradasi fraksi serat secara in-vitro. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengolahan dengan fermentasi
menggunakan probion dan urea dapat meningkatkan degradasi BK, BO, SK dan
PK dari jerami padi dibandingkan pengolahan dengan amoniasidan kontrol

Kata kunci : Jerami padi, perlakuan amoniasi, fermentasi, fraksi serat, in-vitro.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan limbah pertanian atau perkebunan merupakan salah satu solusi
alternatif untuk mengatasi masalah kesulitan pakan hijauan bagi ruminansia. Salah
satu limbah pertanian yang cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber
pakan hijauan adalah jerami padi.

Potensi jerami padi sampai saat sekarang cukup besar untuk digunakan sebagai
pakan ternak, ini terlihat dari jumlahnya sekitar 20 juta ton per tahun, produksinya per
hektare sawah padi bisa mencapai 12-15 ton, atau 4-5 ton bahan kering setiap kali
panen, ini tergantung lokasi dan varietas tanaman (Komar, 1984). Disamping
potensinya yang cukup besar jerami padi juga mengandung semua zat makanan yang
dibutuhkan oleh ternak yaitu bahan kering 87,5%, protein kasar 4,15%, lemak kasar
1,47%, serat kasar 32,3%, BETN 45% dan abu 16,90% (Sutardi,1980). Serta pada
dinding sel terkandung NDF 45-71%, selulosa 25-33%, lignin 5-12% dan silika 6-
22% (Roxas, et al 1984).

Dilihat dari kandungan gizi pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak
masih relatif rendah karena rendahnya nilai gizi terutama protein dan rendahnya
kecernaannya akibat tingginya lignin yang berkaitan dengan selulosa dan
hemiselulosa pada serat kasar dalam bentuk lignoselulosa dan lignohemiselulosa

yang sukar dicerna oleh mikroba rumen. Untuk meningkatkan pemanfaatan dan nilai




gizi jerami padi, perlu dilakukan pengolahan terhadap jerami padi sebelum diberikan
kepada ternak diantaranya dengan amoniasi dan fermentasi.

Amoniasi dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa
sehingga kecernaan bahan kering meningkat (Komar, 1984). Tingginya degradasi
bahan kering juga akan meningkatkan degradasi bahan organik serta zat-zat makanan
yang terkandung didalamnya terutama serat kasar. Untuk melakukan amoniasi ada
beberapa bahan yang dapat dipakai seperti urine sapi, urea dan cairan rumen. Selain
proses amoniasi, yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi terutama
protein serta menurunkan serat kasar yang dikandung bahan pakan adalah melalui
bioteknologi fermentasi. Fermentasi adalah perubahan kimia dalam bahan pakan yang
disebabkan oleh enzim. Fermentasi terjadi jika terdapat kontak antara
mikroorganisme penyebab fermentasi dengan substrak organik yang sesuai. Menurut
Winarno (1980) bahwa proses fermentasi dapat memecah komponen komplek seperti
karbohidrat, protein dan lemak menjadi zat-zat yang lebih sederhana seperti glukosa,
asam amino dan asam lemak sehingga mudah dicerna oleh ternak, disamping itu
fermentasi dapat mengurangi anti nutrisi pada penggunaan ransum pakan ternak
ruminansia. Berdasarkan pemikiran di atas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui degradasi zat makanan dari jerami padi olahan.

Sauno (1974) menyatakan bahwa fermentasi adalah suatu proses metabolisme
dimana enzim yang dihasilkan mikroorganisme menstimulasi reaksi oksidasi-reduksi,
reaksi hidrolisa dan reaksi kimia lainnya sehingga mengakibatkan perubahan kimia
pada substrat organik yang menghasilkan produk tertentu. Selain mikroorganisme

untuk proses fermentasi bisa digunakan mikroorganisme rumen yang telah dikemas




dalam bentuk probiotik (probion).Probion adalah salah satu jenis bahan pakan aditif
ternak yang dapat digunakan secara langsung sebagai campuran pakan konsentrat
atau untuk meningkatkan kualitas jerami padi melalui proses fermentasi. Bentuk fisik
probion adalah berupa serbuk sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu lama.
Penggunaan probion sebagai campuran pakan konsentrat sebanyak 0,5%, atau
digunakan dalam proses fermentai jerami padi dengan takaran 2,5 kg probion dan 2,5
kg urea untuk setiap ton jerami padi (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Barat, 2006).
Potensial dikomersialkan untuk industri pakan dalam produksi berserat untuk ternak
ruminansia terutama pada sentra produksi padi. Peluang komersial meningkat bila

dipadukan dalam sistem padi-ternak.

B. Perumusan Masalah

Teknik pembuatan jerami padi olahan dapat berpengaruh terhadap degradasi
BK, BO, PK dan SK secara in-vitro.
C. Tujuan Penelitian

Membandingkan metoda pengolahan mana yang terbaik untuk jerami padi
terhadap daya cerna BK, BO, SK dan PK jerami padi olahan secara in-vitro.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah Pengolahan jerami padi dengan
menggunakan beberapa bahan sumber N dapat meningkatkan degradasi BK, BO, SK,

dan PK secara in-vitro




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak Ruminansia

Komar (1984) menyatakan bahwa Jerami padi adalah bagian batang tanaman
setelah dipanen butir-butir buah bersama atau tidak dengan tangkainya dikurangi
dengan akar dan bagian batang yang tertinggal setelah disabit. Jerami padi merupakan
hasil ikutan pertanian terbesar di Indonesia, jumlahnya sekitar 20 juta ton per tahun.
Produksinya per hektare sawah padi bisa mencapai 12-15 ton, atau 4-5 ton bahan
kering setiap kali panen, tergantung lokasi dan varietas tanaman (Komar, 1984).
Sejauh ini, pemanfaatan jerami padi sebagai pakan baru mencapai  31-39%,
sedangkan yang dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai pupuk 36-62%, dan
sekitar 7-16% digunakan untuk keperluan industri (Syamsu, 2008).

Kandungan gizi jerami padi terdiri atas protein kasar 4,5%, serat kasar 35%,
lemak kasar 1,55%, abu 16,5%, kalsium 0,19%, fosfor 0,1%, energi TDN (Total
Digestible Nutrients) 43%, energi DE (Digestible Energy) 1,9 kkal’kg, dan lignin
yang sangat tinggi (Sutrisno, 1988).

Jerami padi mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan pakan ternak
ruminansia karena ketersediaannya cukup dan mengandung semua zat makanan yang
dibutuhkan oleh ternak yakni dalam bahan keringnya PK 4,15%, lemak 1,51%, SK
28,79%, BETN 45,20%, abu 19,97% dan TDN 43,20% (Sayuti 1989).

Faktor pembatas dalam penggunaan Jerami padi sebagai makanan ternak adalah

rendahnya kandungan PK 4,51% dan tingginya kandungan SK 33,02% terutama pada




dinding selnya terdapat silika 12-16% dan lignin 6-7% sehingga sulit dicerna oleh
ternak ruminansia (Devendra 1981).
B. Degradasi Zat Makanan

Degradasi zat makanan adalah jumlah bagian bahan makanan yang larut dan
benar-benar tercerna oleh mikroorganisme rumen (Orskov dan Mc Donald, 1980).
Degradasi bahan makanan memegang  peranan penting dalam penyediaan zat
makanan bagi ternak (Orskov dkk, 1980).

Tingkat degradasi protein bahan pakan akan menentukan jumlah protein yang
masuk usus halus selanjutnya decerna dan diabsorbsi oleh ternak (Van soest, 1982).
Menurut Church (1988) bahwa fermentasi protein langsung menghasilkan amoniak
(NH;) yang digunakan sebagai sumber N bagi pertumbuhan mikroorganisme rumen.
Arora (1982) menyatakan bahwa kondisi rumen adalah an-aerob, temperatur
39-41°C, pH 7. Lebih lanjut dijelaskan bahwa mikroba rumen terdiri dari bakteri dan
protozoa yang berfungsi melaksanakan fermentasi, sintesis vitamin B dan vitamin K
dan sumber zat makanan lain.

Menurut Chullison (1978) produk akhir dari pencernaan zat-zat makanan
adalah protein menjadi asam amino ; karbohidrat menjadi glukosa, fruktosa,
galaktosa dan asam-asam organik; lemak menjadi asam lemak dan gliserol; mineral
dan vitamin menjadi bentuk yang mudah larut.

Church (1988) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi degradasi
bahan makan adalah level pemberian ransum, jenis ternak, kadar serat kasar ransum,
bahan makanan dan defisiensi zat-zat makanan tertentu. Tingkat degradasi ditentukan

oleh karakteristik masing-masing unsur seperti tingkat kelarutan (solubility), jumlah




dan jenis mikroorganisme rumen (Black and Faichnery, 1982) serta konsumsi dan
komposisi bahan makanan (Mc Donald, 1988). Selain itu ada juga faktor yang
mempengaruhinya adalah karakteristik masing-masing makanan seperti kelarutan,
jumlah dan jenis mikroorganisme dalam rumen, konsumsi ransum dan komposisi
ransum (Van Soest, 1982).
C. Daya Cerna Bahan Kering, Bahan Organik, Protein Kasar dan Serat Kasar
1. Daya Cerna Bahan Kering dan Faktor-Faktor yang Mempehgaruhi

Bahan kering suatu bahan makanan sebagian besar terdiri dari bahan organik
dan sebagian lagi bahan an-organik. Bahan organik terdiri dari protein, lemak, serat
kasar dan BETN. Kesemuanya pada prinsipnya mampu menghasilkan energi yang
sangat bermanfaat bagi tubuh ternak (Sutardi, 1980). Suatu bahan makan jika
dipanaskan pada temperatur 600°C maka semua zat organik akan teroksidasi menjadi
CO; dan H,0 dan gas lainnya dan tinggal sisa nya berupa zat an-organik atau abu.
Darwis (1996) menyatakan bahwa peningkatan kecernaan bahan kering
mengakibatkan kecernaan bahan organik juga meningkat. Karena kecernaan bahan
kering berbanding lurus dengan kecernaan bahan organik. Menurut Tilman dkk
(1991) bahwa tidak semua bahan makanan yang tercerna langsung diserap oleh tubuh
tetapi sebagian hilang melalui CH,, CO, dan panas fermentasi.

Terjadinya peningkatan rataan degradasi BK disebabkan oleh peningkatan
dosis urea, dimana urea merupakan alkali yang mempunyai kemampuan
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Komar (1984)
menyatakan amonia merupakan senyawa alkali yang dapat merenggangkan ikatan

lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Akibat merenggangnya ikatan tersebut maka




enzim yang dihasilkan mikroba rumen akan mudah mendegradasi bahan kering yang
terdapat pada batang pisang.

Dengan adanya kandungan N pada urea maka aktifitas rumen akan meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi amoniak yang digunakan mikroorganisme
rumen untuk pembentukan protein tubuhnya. Tamingga (1982) menyatakan
tersedianya sumber N dan energi yang cukup di dalam rumen akan meningkatakan
populasi mikroba sehinggan akan meningkatkan kecernaan bahan kering secara in-
vitro. Selain itu juga yang tidak kalah pentingnya dalam proses daya cerna BK adalah
umur ternak yang memakan makanan dan pengolahan bahan pakan. Tilman (1989)
mengatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kadar air, serat kasar,
protein kasar, lemak dan abu.

2. Daya Cerna Serat Kasar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Umumnya semakin tinggi serat kasar maka semakin rendah kecernaan bahan
makanan tersebut (Anggorodi, 1979). Serat kasar terutama lignin dan silika
berkolerasi negattif dengan kecernaan bahan makanan (Komar, 1984). Tilman dkk
(1991) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi daya cerna bahan makanan
adalah komposisi kimia bahan makanan, komposisi ransum, jumlah bahan yang
dimakan, bentuk fisik bahan makanan, faktor hewan yang mencakup jenis dan umur
hewan,Bahan kering itu sendiri. Jika serat kasar dalam ransum tinggi maka cendrung
mengurangi daya cerna protein kasar. Kecernaan bahan organik Terjadinya karena
peningkatan terhadap degradasi yang disebabkan terbentuknya alkali yang dapat
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Komar (1984)

menyatakan dengan proses amoniasi maka ikatan lignoselulosa dan



lignohemiselulosa pada dinding sel dapat direnggangkan. Tilman (1989) mengatakan
bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kadar air, serat kasar, protein kasar,
lemak dan abu.

Kandungan ADF adalah zat makanan yang tidak larut dalam deterjent asam
yang terdiri dari selulosa, lignin, dan silika. Kecernaan selulosa lebih sulit dari pada
hemiselulosa. Hal ini disebabkan oleh kecernaan selulosa dipengaruhi oleh jumlah
bakteri yang tumbuh dalam rumen, persentase lignin dan silika serta kristalisasi dari
ikatan lignoselulosa.

3. Daya Cerna Bahan Organik dan faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Bahan organik yaitu bahan yang terdiri dari lemak, protein dan karbohidrat
yang mampu menghasilkan energi. Dimana daya cernanya ditentukan dengan
menghitung selisih bahan organik yang dikonsumsi dengan bahan organik yang ada
dalam feses dibagi dengan bahan organik yang dikonsumsi dalam persentase (Sutardi,
1980). Keceernaan BO juga berpengaruhi oleh semakin meningkatnya kandungan
serat kasar yang sulit dicerna, sehingga akan dipengaruhi kecernaan zat makanan lain
yang akhirnya menurunkan kecernaan bahan organik. Terjadinya peningkatan
terhadap degradasi BO disebabkan karena terbentuknya alkali yang dapat
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Komar (1984)
menyatakan  dengan proses amoniasi maka ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa pada dinding sel dapat direnggangkan.
Sumbangan urea juga menjadi sumber N bagi mikroba sehingga meningkatkan
aktifitas mikroorganisme rumen dengan tersedianya energi sehingga degradasi bahan

organik meningkat. Sutardi (1980) menyatakan daya cerna bahan organik erat



kaitannya dengan daya cerna bahan kering karena sebagian komponen bahan kering
adalah bahan organik. Sutardi (1980) bahwa degradasi BO erat kaitannya denagn BK,
karena sebagian besar komponen BK terdiri dari BO.

4. Daya Cerna Protein Kasar dan faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Ibrahim and Scherie (1986) menyatakan bahwa perlakuan urea pada proses
amoniasi selain dapat meningkatkan daya cerna Juga dapat meningkatkan kandungan
protein kasarnya. Mikroorganisme dalam rumen dapat merubah zat-zat yang
mengandung nitrogen menjadi protein tumbuhnya, kemudian mikroorganisme
tersebut dicerna oleh hewan. Dengan jalan demikian ruminansia dapat merubah
protein berkualitas rendah seperti NPN (urea) menjadi protein berkualitas tinggi
(Tillman, 1991).

Terjadinya peningkatan degradasi disebabkan karena degradasi bahan kering
meningkgt. Hal ipi dikarenakan protein merupakan penyusun bahan kering.
Penurunan atau peningkatan daya cerna protein dibebabkan olgh keseimbangan
protein itu sendiri dengan zat lain seperti serat kasar, lemak dan energi. Semakin
tinggi konsumsi energy maka semakin tinggi pula kecernaan protein kasar karna
jumlah N yang dikeluarkan adalah konstan. Peningkatan dosis urea juga
meningkatkan jumlah N dalam bentuk NH3 yang dapat memenuhi - kebutuhan
mikroba untuk  membentuk protein  tubuhnya serta menunjang  aktifitas
mikroorganisme dalam mencerna protein kasar di dalam rumen lebih banyak. Leng
(1991) menyatakan perlakuan amoniasi  selain mampu melonggarkan ikatan
lignoselulosa dan lignohemiselulosa juga mampu memasok nitrogen untuk

pertumbuhan mikroba rumen.



Ibrahim and Schiere (1985) menyatakan perlakuan urea pada amoniasi selain
dapat meningkatkan kecernaan Juga dapat meningkatkan protein kasar. Tilman (1989)
mengatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kadar air, serat kasar,
protein kasar, lemak dan abu.

D. Jerami Padi Amoniasi

Menurut beberapa penelitian pengolahan jerami padi dengan proses amoniasi
dapat meningkatkan kandungan protein kasar 1,5-9% (Komar, 1984). Selanjutnya
Ibrahim (1986) mengatakan bahwa proses amoniasi dengan menggunakan urea dapat
meningkatkan daya cerna jerami padi sekitar 2-8%. Lebih lanjut dinyatakan dalam
proses amoniasi meningkatan kandungan nitrogen.

Mamfaat amoniasi tersebut itu seperti : merubah tekstur dan warna jerami yang
semula keras berubah menjadi lunak dan rapuh, warna berubah dari kuning
kecoklatan menjadi coklat tua, meningkatkan kadar protein, serat kasar, energy bruto
(GE), tetapi menurunkan kadar bahan ekstrak tiada nitrogen (BETN) dan dinding sel,
meningkatkan BK, BO, dinding sel, nutrien tercerna total, membrika bahan nitrogen
positif, menghambat pertumbuhan Jamur, memusnahkan telur cacing yang terdapat
didalam jerami.

° Amoniasi memakai urea

Urea adalah satu zat kimia yang dapat dipakai untuk proses amoniasi karena

hidrolisisnya menghasilkan ammonia. Pemakaian urea untuk amoniasi jerami

padi cukup digunakan 4% N saja dari bahan kering jerami padi dan pemakaian
urea merupakan perlakuan alkali yang dapat meningkatkan kecernaan bahan

sama halnya perlakuan alkali lainnya (Komar, 1984).
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Amoniasi memakai urine sapi

Menurut Saadullah er al (1981) menyatakan bahwa urine hewan merupakan
sumber ammonia yang efektif untuk mengolah jerami padi karena dapat
meningkatkan daya cerna dan feed intake (konsumsi), Selanjutnya Sayuti dkk
(1989) menyatakan bahwa pemakaian urine sapi untuk mengolah jerami padi
dapat meningkatkan kadar protein kasar dari jerami padi dan peningkatannya
sesuai dengan peningkatan pemberian urine.

Amoniasi memakai cairan rumen

Limbah cairan isi rumen mengandung mikroba (bakteri dan protozoa) yang
dapat mencerna hijauan yang mengandung selulosa tinggi dan mengubah
senyawa Non Protein Nitrogen (NPN) menjadi protein mikroba (Tillman,

1991).

E. Jerami Padi Fermentasi Probion dan Urea

Sauno (1974) menyatakan bahwa fermentasi adalah suatu proses metabolisme

dimana enzim yang dihasilkan mikroorganisme menstimulasi reaksi oksidasi-reduksi,

reaksi hidrolisa dan reaksi kimia lainnya sehingga mengakibatkan perubahan kimia

pada substrat organik yang menghasilkan produk tertentu. Selain mikroorganisme

untuk proses fermentasi bisa digunakan mikroorganisme rumen yang telah dikemas

dalam bentuk probiotik (probion). Probion adalah salah satu jenis bahan pakan aditif

ternak yang dapat digunakan secara langsung sebagai campuran pakan konsentrat

atau untuk meningkatkan kualitas jerami padi melalui proses fermentasi. Bentuk fisik

probion adalah berupa serbuk sehingga dapat disimpan dalam jangka waktu lama.
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Penggunaan probion sebagai campuran pakan konsentrat sebanyak 0,5%, atau
digunakan dalam proses fermentasi jerami padi dengan takaran 2,5 kg probion dan
2,5 kg urea untuk setiap ton jerami padi (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Barat,
2006).

Dimana keuntungan fermentasi adalah : dapat mencegah pertumbuhan
mikroorganisme beracun contoh clostridium botulinum mempunyai nilai gizi yang
lebih tinggi dari nilai gizi bahan asalnya (mikroorganisme bersifat katabolic,
memecah senyawa komplek menjadi senyawa sederhana sehingga mudah dicerna dan
mengsintesis vitamin komplek dan factor-faktor pertumbuhan badan lainnya). Dapat
terjadi pemecahan bahan-bahan yang tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim tertentu.
F. Metode In-vitro

Ofskov ef al.., (1980) menyatakan bahwa degradasi bahan makanan memegang
peranan utama dalam penyedian zat-zat makanan bagi ternak. Untuk mempelajari
daya cerna dan fermentasi dalam saluran pencernaan, metode yang digunakan
berhasil dan telah banyak dilakukan secara luas dan teknik in-vitro, yaitu
menginkubasi contoh makanan dalam cairan rumen (sebagi sumber mikroorganisme
rumen) setelah ditambah dengan cairan penyangga (buffer) yang tepat. Prinsip
fisiologi pencernaan pada ruminansia adalah peristiwa fermentasi yang terjadi seperti
di reticulo rumen. Untuk menentukan kecernaan pada ruminansia dapat digunakan
rumen buatan/di luar tubuh (Tillman, 1991).

Pengukuran kecernaan secara in-vitro dilakukan berdasarkan prinsip Tilley and
Terry (1969). Sampel sebanyak 1 - 1,5 gram diinkubasi dalam 50 ml campuran cairan

rumen dan larutan penyangga yang sudah dijenuhkan dengan CO,. Perbandingan

12



cairan rumen dan larutan penyangga adalah 1 : 4 dengan pH campuran 6,7 — 7,2.
Untuk fermentasi digunakan tabung centrifuge dengan tutup karet yang berventiasi.
Inkubasi dilakukan selama 48 jam dalam shaker waterbath pada suhu 39°C dan
fermentasi berlangsung dalam suasana an- aerob dan pH 6,7 — 7,2.

Hungate (1996) mengemukakan bahwa pencernaan dalam rumen buatan
berlangsung baik apabila populasi mikroba dapat dipertahankan secar terus menerus

mendekati kondisi dalam rumen.
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BABIII

MATERI DAN METODE

A. Materi Penelitian

Materi penelitian berupa bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jerami padi yang diambil dari daerah di sekitar Kota Padang, urea sabagai
sumber amonia dalam proses amoniasi, Probion, urin sapi, cairan rumen yang berasal
dari Rumah Potong Hewan (RPH) Lubuk Buaya Kota Madya Padang, larutan MC
Dougall’s sebagai buffer dan zat-zat kimia lainnya yang dipakai untuk analisa
proksimat.Peralatan yang digunakan terdiri dari alat-alat untuk pembuatan inokulum
seperti gelas ukur, cawan petridis, testube, erlenmeyer, open, timbangan analitik.
B. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 macam perlakuan dan 3
kali ulangan pengambilan cairan rumen untuk inokulum. Dengan kelompok proses
pengolahanya adalah :

A = Jerami padi tanpa pengolahan (Kontrol)

B = Jerami padi dengan urin sapi

C = Jerami padi dengan cairan rumen

D = Jerami padi dengan urea sebanyak 4 % N

E = Jerami padi dengan probion dan urea.

Model linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah sebagai berikut :

Yij=p + Ti+ Bj + €ij
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Keterangan :

Yi = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
1l = Nilai tengah umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke- 1,2,3, dan 4

B = Pengaruh kelompok ke- i

€ij = Pengaruh dari sisa perlakuan ke- i dan ulangan ke- j

Data yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan analisis ragam (Tabel 1)

dan perbedaan rataan antara perlakuan yang diuji dengan (Steel and Torrie, 1991).

Tabel 1. Analisis racam

Sumber F F tabel
W R Db JK Kt Fhit 5% T 1%
Perlakuan t-1=4 JKP KTP KTP/KTS
Kelompok b-1=2 JKK KTK KTK/KTS
Sisa (t-1)(b-1)=8 JKS KTS
Total Tb-1=14 JKT
Keterangan :

db : Derajat bebas

JK : Jumlah kuadrat
KT  :Kuadrat tengah

C. Pelaksanan Penelitian

1. Pengolahan Jerami Padi Dengan Urea 4% (Komar, 1984).

Proses pembuatan amoniasi ditambah urea adalah sebagai berikut

* Bahan dipotong-potong dengan ukuran 3-6 cm

e Penentuan jumlah urea dan air yang diperiukan dihitung berdasarkan bahan

kering dari bahan hijauan

*  Urea dilarutkan dalam air, untuk 1 kg bahan kering digunakan 4% N (87 gram

urea) urea yang dilarutkan dalam 1 liter air
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Bahan tersebut kemudian disemprot dengan larutan urea yang telah ditentukan
kosentrasinya pada masing-masig bahan dan diaduk secara merata

Kemudian bahan dimasukkan ke dalam kantong plastik yang sebelumnya
dikeluarkan udara didalamnya dan dibungkus rapat-rapat dan disimpan

Setelah 21 hari pemeraman, bahan dikeluarkan dan diangin-anginkan selama 1

hari untuk menghilangkan kelebihan ammonia.

2. Pengolahan Jerami Padi dengan Urin Sapi (Sayuti 1989)

Proses pembuatan amoniasi yang memanfaatkan urin sapi adalah :

Jerami padi dipotong-potong dengan ukuran 3-6 cm

Kemudian disiram dengan urin sapi sampai terbenam

Kemudian bahan dimasukkan ke dalam kantong plastik yang sebelumnya
dikeluarkan udara didalamnya dan dibungkus rapat-rapat dan disimpan

Setelah 21 hari pemerman, bahan dikeluarkan dan diangin-anginkan.

3. Pengolahan Jerami Padi Cairan Rumen (Gustama, 2008).

Cairan rumen yang berasal dari Rumah Potong Hewan (RPH) Lubuk Buaya
Kota Padang. Cairan rumen diambil pada pagi hari kemudian dimasukan
kedalam thermos agar suhu tetap 39°C dan kondisi anaerob.

Bahan dipotong-potong dengan ukuran 3-6 cm

Kemudian jerami diaduk dengan cairan rumen sebanyak 25% sampai merata
Kemudian bahan dimasukkan ke dalam kantong plastik yang sebelumnya

dikeluarkan udara didalamnya dan dibungkus rapat-rapat dan disimpan
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e Setelah 21 hari pemerman, bahan dikeluarkan dan diangin-anginkan selama 1
hari untuk menghilangkan kelebihan amonia.
4. Pembuatan Jerami Padi Fermentasi Dengan Urea Dan Probion (Haryanto)
2009

Jerami padi yang telah dipanen dari sawah dikumpulkan pada tempat yang
disediakan, kemudian siapkan urea dengan takaran 2,5 kg urea setiap 1 ton jerami
padi dan siapkan probion dengan aturan 2,5kg per ton jerami padi. selanjutnya susun
jerami padi setebal 20 cm, padatkan dan taburkan campuran probion dan urea
secukupnya. Kemudian tumpuk kembali dengan jerami setebal 20 cm, padatkan dan
taburi kembali dengan carmpuran probion dan urea seperti lapisan pertama. Ulangi
terus sampai tumpukan jerami mencapai 3 cm atau lebih kurang lebih 5 lapis.
Kemudian biarkan selama 21 hari. Setelah itu jerami yang telah mengalami
fermentasi diangin-anginkan untuk disimpan atau dapat digunakan sebagai sampel
analisa di laboratorium.

Probion adalah bahan pakan aditif ternak yang dapat digunakan secara langsung
sebagai campuran pakan kosentrat atau untuk meningkatkan kualitas jerami padi
melalui proses fermentasi. Probion merupakan konsorsia mikroba dari rumen ternak
ruminansia yang dapat diperkaya dengan mineral esensial untuk pertumbuhan
mikroba tersebut. Komposisi Biosuplemen Probiotik PSc terdiri dari : Mikroba Sc :
5.2 x 1011, Protein : 13-15 %, Karbohidrat : 32-35 %, Lemak : 5-10 %, Mineral dan

Vitamin 1-2 %.
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D. Analisa Degradasi Zat Makanan Secara In-vitro
1. Persiapan In-vitro
Pembuatan larutan Mc Dougall’s yang berfungsi sebagai buffer dalam
fermentasi in- vitro dengan komposisi sebagai berikut :

Tabel 2. Komposisi Larutan Baffer Mc Dougall’s

Bahan kimia Gram/liter
NaHCO3 9,80
Na2HPO4.7 H20 7,00
KCL 0,57
MgS 04. 7 H20 0,12
NaCL 0,47

Sumber :Tilley and Teery, (1969)

Cairan rumen diambil pada pagi hari dari Rumah Potong Hewan diBandar Buat
Padang. Cairan rumen kemudian dimasukan kedalam termos untuk menjaga
temperatur agar tetap 39°C dan mempertahankan kondisi anaerob, kemudian dibawa
kelaboratorium untuk dievaluasi secara in-vitro. Cairan rumen disaring dengan
menggunakan 4 lapis Cheesecloth

Semua bahan untuk baffer Mc Dougall’s dilarutkan dengan aquades menjadi
1 liter. Larutan baffer ini disiapkan sehari sebelum fermentasi, diletakan dalam shaker
waterbath dengan suhu 39°C dan gas CO, dialirkan selama 60 detik sehingga kondisi
an-aerob dan pH nya diatur mendekati 7 dengan menggunakan NaOH 20% atau
H3PO4 20%. Inokulum dipersiapkan dengan mencampur 4 bagian buffer dengan 1

bagian cairan rumen.
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2. Metode In-vitro

Langkah pertama dalam pelaksanaan metoda ini adalah pembuatan sampel
blanko sebelum pembuatan sampel perlakuan. Cara pembuatan sampel blanko ini
adalah : sampel blanko hanya terdiri dari rumen dan larutan Mc Dougall’s dengan
perbandingan 4:1. Campuran dari kedua bahan ini berjumlah 150 ml dimasukan
kedalam labu erlemeyer 250 ml dan dialiri dengan gas CO, selama 60 detik kemudian
ditutup dengan aluminium poil. Selanjutnya sampel blanko ini diletakkan kedalam
shaker waterbath dan diinkubasi selama 2 x 24 jam dengan suhu 39°C serta getaran
atau putaran 90 rpm. Hentikan proses fermentasi yang terjadi dengan menggunakan
pendingin dadakan (batu es, kemudian disaring dengan menggunakan kertas saring
whatman Vo. 41 yang sudah kita ketahui beratnya), masukan kedalam open dengan
suhu 60°C selama 24 jam, setelah itu dinginkan didalam desikator (kira-kira 10
menit) lalu ditimbang sampel blanko dibuat setiap kali pembuatan sampel in-vitro.
Berat residu blanko dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :

Berat residu = berat sampel setelah diopen — berat kertas saring

Sampel yang telah disiapkan ditimbang sebanyak 5 gram dan dimasukkan
kedalam erlenmeyer. Kemudian tambahkan baffer sebanyak 200 ml dan cairan rumen
50 ml berdasarkan metode Tilley dan Teery (1969). Masing-masing tabung termasuk
blanko yan hanya berupa cairan rumen, dialirkan gas CO, kira-kira 60 detik untuk
menjaga kondisi an-aerob. Diukur pH kalau asam ditambahkan NaOH dan kalau basa
ditambahkan HiPO4 20% sampai pH mendekati 7. Tabung ditutup dengan penutup
karet yang berventilasi untuk pengeluaran gas dan diletakan dalam shaker waterbath,

dan diinkubasi selama 48 jam dengan suhu 39°C. Setelah inkubasi selesai diukur pH
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dan disentrifuse dengan kecepatan 1200 rpm selama 30 menit untuk memisahkan
supernatan dan padatan, selanjutnya analisa N- NH3.
3. Analisa Degradasi Zat Makanan
a. Degradasi Bahan kering

Timbang hasil fermentasi (a) masukan kedalam almunium foil yang telah
diketahui berat (b), masukan dalam oven 45-60°Cselama 3 hari timbang (c) didapat

kadar air 1

ja1=22C28 00

Timbang 1-2 gr sampel (a), masukan dalam cawan yang telah diketahui
beratnya (b), masukan dalam oven pada suhu 100-105°C selama 5 jam kemudian
dinginkan dalam eksikator dan ditimbang (c), didapat kadar air 2.

Bahan kering adalah suatu bahan makanan yang sebagian besar terdiri dari
bahan organik dan sebagian lagi bahan an-organik. Kecernaan bahan kering
berbanding lurus dengan kecernaan bahan organik. Jika kecernaan bahan kering
meningkat, maka kecernaan bahan organik juga meningkat (Sutardi, 1980). Tingkat
degradasi serat kasar juga berpengaruh terhadap tingkat degradasi bahan kering,
karena pada hijauan kandungan serat kasar yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa
dan lignin mencapai 50-80% bahan kering (Jamarun, Kamaruddin dan Herawati,
1991).

Untuk mengetahui tingkat degradasi protein kasar dari jerami padi olahan

dengan rumus :

% BK = ((berat sampel x BK) — (berat residu x BK — berat blanko x BK) x 100 %
(berat sampel x BK)
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b. Degradasi Bahan Organik

Bahan organik terdiri atas protein, lemak, serat kasar dan BETN yang mampu
menghasilkan energi yang bermanfaat bagi ternak. Zat an-organik hanya terdiri dari
abu setelah bahan dipanaskan pada suhu 600°C yang kesemua zat-zat organik

tersebut akan teroksidasi menjadi CO, dan H,O (Sutardi, 1980).

Kadar abu (%) =C — a x 100%
b
- BO (% ) = % bahan kering - % kadar abu
- KCBO = BO asal — ( BO residu + BO blangko ) x 100%
BO asal
ket : a = berat cawan (gr)

b = berat sampel ( gr)

c = berat cawan + berat sampel
¢. Degradasi Protein Kasar

Ditetapkan dengan metode kjehdal. Timbang 1-2 sampel masukan dalam glas
kyedhal, tambahkan 1 gram katalisator (Se), 25 ml H,SO4 pekat, lakukan destruksi
sampai bewarna bening kehijauan, dinginkan dan tambahkan aquadest 500 ml. ambil
10 ml filtrate masukan dalam tabung destilasi, tambahkan 25 ml NaOH 0,3N 75 ml
aqudest dan batu didih, lakukan destilasi sampai terjadi letupan. Destilat ditampung
dalam 25 ml H;SO4 yang telah diberi 3 tetes indicator metil merah. Setelah terjadi
letupan (proses destilasi selesai) lakukan titrasi destilat dengan 0,IN NaOH Sampai
berubah warna, lakukan juga titrasi blangko.

Untuk mengetahui tingkat degradasi protein kasar dari jerami padi olahan

dengan rumus :
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Y=X)x N NaOH x C x 0,014 x 6,25
Kadar Protein = ( ) x 100%
berat sampel

Keterangan :
Y = Volume NaOH 0.1 N pentiter blanko (ml)
X = Volume NaOH 0.1 N pentiter sampel (ml)
N = Normalitas NaOH yang dipakai
C = Pengenceran

PK asal—(PK residu+PK blanko)
PK asal

KCPK = x 100%

d. Degradasi Serat Kasar
Ditetapkan dengan mengunakan analisis proksimat. Kandungan serat kasar
(berdasarkan bahan kering) diperoleh dengan melarutkan sampel 1 gram dalam 50 ml
H,S04 0,3 N. Panaskan selama 30 menit,setelah itu tambahkan 25 ml NaOH 1,5 N,
panaskan terus seama 30 menit. Kemudian disaring dengan kertas saring yang telah
ditimbang, bilas dengan 100 ml air panas, 25ml H,SO4 100 ml air panas dan terakhir
20 ml aceton, kemudian masukan dalam oven pada suhu 105-110°C selama 4 jam,
residu yang tertinggal adalah serat kasar dan abu, elain itu masukan dalam tanur
500-600°C sampai putih. Hasil penggurangan residu dengan abu adalah serat kasar.
E. Parameter yang diukur
Parameter yang diukur atau diamati dalam penelitian ini adalah :
1. Kandungan BK, BO, SK, dan PK jerami padi olahan sebelum in-vitro
2. Degradasi Bahan Kering
3. Degradasi Bahan Organik
4. Degradasi Protein Kasar

5. Degradasi Serat Kasar
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F. Tempat dan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas yang dimulai pada bulan 17 May sampai dengan

bulan 30 Agustus 2010.

23




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jerami padi setelah dilakukan amoniasi dan fermentasi dapat mempengaruhi
kandungan nutrisi dimana protein kasar meningkat dan serat kasar menurun.
Kandungan nutrisi dari jerami padi yang sudah diolah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi jerami padi setelah diolah

Sampel BK (%) BO(%) SK(%) PK(%) NDF ADF Lignin

A 72,81 72,81 31,76 338 76,92 50,21 12,05
B 67,65 69,42 26,78 8,72 - 71,59 49,42 10,44
C 66,34 63,73 29,30 8,55 56,86 47,62 0,73
D 65,35 65,29 23,12 8,77 71,96 44,29 9,46
E 67,62 68,76 23,40 9,16 73,27 49,26 10,71

Ket. Hasil laboratorium ruminansia, (2010)
Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa ada perbedaan kandungan nutrisi

sebelum di in-vitro. Kandungan protein pada jerami padi tanpa olahan hanya berkisar
antara 3,38% dan jerami yang suda diolah jauh lebih tinggi yaitu 9,16% pada jerami
padi olahan yang menggunakan probion dan urea, penambahan probion dapat
meningkatkan protein jerami padi 2-3 kali Hal ini sesuai dengan pendapat Haryanto,
(2009) bahwa pemberian probion pada pakan ternak dapat meningkatkan kandungan
protein jerami padi 3 kali lebih besar. Pada Tabel di atas juga terlihat kandungan serat
kasarnya jauh lebih tinggi pada jerami padi sebelum diolah, dibandingkan dengan
Jerami padi yang di olah ini di sebabkan karena pada proses amoniasi juga berperan
penting untuk merobah jerami yang keras tadi menjadi lunak dan rapuh. Rataan
degradasi NDF pada perlakuan E jerami padi yang diolah dengan probion dan urea

pada penelitian ini sebesar 73,27%, angka ini lebih rendah dibandingkan dengan
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dan jerami padi yang difermentasi dengan probion dan urea, dimana Zulafendi
mendapatkan degradasi NDF rataan sebesar 76,52. Perbedaan ini disebabkan karena
perlakuan, keadaan fisik bahan makanan dan sususnan kimia bahan makanan yang
diberikan berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Marrison (1961) dan Lubis (1963)
bahwa daya cerna dipengaruhi oleh faktor seperti jenis hewan, jenis makanan,
keadaan fisik bahan makanan dan susunan kimia bahan kimia tersebut.
A. Degradasi Terhadap Bahan Kering (BK)

Rataan pengaruh perlakuan terhadap degradasi bahan kering jerami padi
yang diolah secara in-vitro dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan degradasi Bahan Kering Jerami Padi Secara In-vifro ( % ).

Perlakuan Degradasi Bahan Kering (%)
A 51,06°
B 52.40"
5 52,78"
D 52,89°
E 55,00"
SE 0,3786
SE : Standar Error

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)
Berdasarkan Tabel 4 terlihat degradasi BK pada penelitian ini bekisar antara
51,06% (perlakuan A) sampai dengan 55,00% (perlakuan E). Dari analisis keragaman
(Lampiran 1) menunjukkan bahwa jerami padi yang di olah secara in-vitro
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap degradasi bahan
kering. Hasil uji lanjut DMRT diperoleh bahwa nilai degradasi BK perlakuan E
merupakan degradasi yang tertinggi dibanding dengan perlakuan A, B, C dan D.

Lebih tingginya degradasi pada perlakuan E disebabkan karena jerami padi olahan
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dengan fermentasi probion dan urea dapat memecah komponen-komponen komplek
menjadi sederhana dan mudah dicerna, sehingga kualitas jerami padi dan kandungan
gizinya meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryanto, (2009) bahwa
pemberian probion pada pakan ternak yang dapat meningkatkan kandungan gizi dan
meningkatkan kandungan protein jerami padi 2 kali lebih besar dan mempunyai nilai
kecernaan serat lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Buckle er al (1985)
menyatakan bahwa bahan makanan yang mengalami fermentasi mempunyai daya
cerna yang tinggi.

Pada perlakuan B yang memakai urine sapi sedikit meningkat dibanding
kontrol kencernaan bahan kering dimana data yang dihasilkan yaitu 52,12% karena
pada urine mengandung zat yang dapat sebagai pengawet yang dapat menghambat
pertumbuhan jamur. Sedangkan pada perlakuan C (cairan rumen) dengan hasil analisa
didapat data 52,78% yang mana pada cairan rumen dapat mencerna mikroba yang ada
di dalam cairan rumen mampu mencerna serat kasar yang tinggi yang dapat
merombak berbagai zat makanan tetapi tidak berbeda dengan perlakuan B. Perlakuan
D (urea) dengan hasil yang didapat 52,89% yang mana urea itu sendiri mengandung
N yang sangat berguna untuk ternak ruminansia, namun juga hamper sama dengan B
dan C dan berbeda dengan control.

Adanya kandungan N pada urea mengakibatkan aktifitas rumen akan meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi amoniak yang digunakan mikroorganisme
rumen untuk pembentukan protein tubuhnya. Komar (1984) menyatakan tersedianya

sumber N dan energi yang cukup di dalam rumen akan meningkatakan populasi
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mikroba sehingga akan meningkatkan kecernaan bahan kering secara in-vitro. Selain

itu juga yang tidak kalah pentingnya dalam proses daya cerna BK adalah umur ternak
yang memakan makanan dan pengolahan bahan pakan. Tilman (1989) mengatakan
bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kadar air, serat kasar, protein kasar,
lemak dan abu.
B. Degradasi Terhadap Bahan Organik (BO)
Rataan pengaruh perlakuan terhadap degradasi bahan organik secara in-vifro
dapat dilihat pada table 5.

Tabel 5. Rataan degradasi Bahan Organik Jerami Padi Secara In-vitro (% ).

Perlakuan Degradasi Bahan Organik ( %)
A 46,58°
B 51,52°
e 51,95°
D 51,97°
E 5518
SE 0,7118
SE s Sendergoer . .

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0, 01)
Pada Tabel 5 menunjukan rataan degradasi BO bekisar antara 46,58%
(perlakuan A) sampai dengan 55,75% (perlakuan E). Hal ini sesuai dengan pendapat
Haryanto, (2009) bahwa pemberian probion pada pakan ternak dapat meningkatkan
kandungan gizi dan meningkatkan jerami padi lebih besar dan mempunyai nilai
kecernaan serat lebih tinggi
Hasil Uji lanjut DMRT diperoleh bahwa nilai degradasi BO antara perlakuan
berbeda sangat nyata (P<0,01), dimana perlakuan E memberikan nilai degradasi yang

tinggi dibanding dengan perlakuan yang lain. Lebih tingginya degradasi pada
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perlakuan E disebabkan karena jerami padi olahan dengan menggunakan probion
dapat meningkatkan kecernaan BK berbanding lurus dengan BO. Hal ini sesuai
dengan pendapat Buckle er al (1985) bahwa bahan makanan yang mengalami
fermentasi mempunyai daya cerna yang tinggi. Sedangkan pada perlakuan B yang
memakai urine sapi juga berpengaruh terhadap kencernaan bahan organik dibanding
kontrol (51,52%) kareéna pada urine mengandung zat yang dapat sebagai pengawet
yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Sedangkan pada perlakuan C (cairan
rumen) juga degradasi BO lebih tinggi dari pada kntrol (51,95%) pada cairan rumen
terdapat banyak mikroba yang menghasilkan enzim (selulase dan hemiselulase) dan
yang mampu mencerna serat kasar yang tinggi. Pada perlakuan D (urea) didapat hasil
51,97% hal ini disebabkan urea itu sendiri mengandung N yang sangat berguna untuk
ternak ruminansia, sehingga degradasi protein meningkat yang akhirmya juga
meningkatkan degradasi BO.

Terjadinya peningkatan terhadap degradasi BO disebabkan karena terbentuknya
alkali yang dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Komar
(1984) menyatakan dengan proses amoniasi maka ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa pada dinding sel dapat direnggangkan. Sumbangan urea juga
menjadi sumber N bagi mikroba sehingga meningkatkan aktifitas mikroorganisme
rumen dengan tersedianya energi sehingga degradasi bahan organik meningkat.
Sutardi (1980) menyatakan daya cerna bahan organik erat kaitannya dengan daya
cerna bahan kering karena sebagian komponen bahan kering adalah bahan organik.
Menurut Sutardi (1980) degradasi BO erat kaitannya denagn BK, karena sebagian

besar komponen BK terdiri dari BO.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984) bahwa dengan proses amoniasi
maka ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa pada dinding sel dapat
direnggangkan. Akibat merenggangnya ikatan tersebut, maka enzim yang dihasilkan
oleh mikroba rumen akan mudah menghidrolisis komponen polisakarida yang ada di
dalam sel Sumbangan urea juga menjadi sumber N bagi «niikreba “sehingga
meningkatkan aktifitas mikroorganisme rumen dengan tersedianyajenergi dari BETN
dan SK sehingga degradasi BO meningkat(Gould dan Freer ]984).';,

Pada perlakuan A (kontrol) diperoleh degradasi BO yang relatif rendah yaitu
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan A tidak
adanya pengolahan (tanpa pengolahan). Nilai degradasi perlakuan B lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A namun lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan E. Hal ini menunjukan bahwa jerami padi olahan yang diamoniasi dengan
urin sapi belum mencukupi kebutuhan mikroba rumen akz}sn kandungan nitrogen
untuk pertumbuhannya, sehingga belum banyak berpengar%;g&hadap peningkatan
degradasi selulosa dan hemiselulosa. Ranjhan (1980) menyatakan bahwa jerami padi
merupakan sisa tanaman padi yang tinggi kandungan lignin dan selulosanya serta
memiliki koefisien cerna, kandungan nitrogen, mineral dan vitamin yang rendah.
Tilman (1989) mengatakan bahwa kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kadar

air, serat kasar, protein kasar, lemak dan abu.
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C. Degaradasi Terhadap Serat Kasar
Rataan pengaruh perlakuan terhadap degradasi serat kasar secara in-vitro
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan degradasi Serat Kasar Jerami Padi Secara In-vitro ( % ).

Perlakuan Degradsi Serat Kasar ( % )
A 40,30°
B 42,37°
E 42,65°
D 42,69°
E 45,14*
SE 0,7326
SE : Standar Error
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P <0,01)

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa degradasi SK pada penelitian ini bekisar
antara 40,30% (perlakuan A) sampai dengan 45,14% (perlakuan E). Hasil analisa
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap degradasi serat kasar secara in-vitro. Jamarun et al (1991) menyatakan
bahwa tingkat degradasi serat kasar juga berpengaruh terhadap tingkat dengradasi
bahan kering 50-80% bahan kering hijauan terdiri dari serat kasar terutama dalam
bentuk selulosa, hemiselulosa, dan lignin.

Faktor yang mempengaruhi degradasi SK antara lain Bahan kering itu sendiri,
Kecernaan bahan organik Terjadinya karena peningkatan terhadap degradasi yang
disebabkan terbentuknya alkali yang dapat merenggangkan ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa. Komar (1984) menyatakan bahwa proses amoniasi dapat
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa pada dinding sel.

Kandungan ADF adalah zat makanan yang tidak larut dalam deterjent asam yang
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terdiri dari selulosa, lignin, dan silika. Kecernaan selulosa lebih sulit dari pada
hemiselulosa. Hal ini disebabkan oleh kecernaan selulosa dipengaruhi oleh jumlah
bakteri yang tumbuh dalam rumen, persentase lignin dan silika serta kristalisasi dari
ikatan lignoselulosa. Jika serat kasar dalam ransum tinggi maka cendrung mengurangi
daya cerna protein kasar Leng (1991).

Menurut Sutardi (1980), kandungan lignin bahan merupakan salah satu faktor
penghambat kerja enzim mikoba dalam mengcerna zat makanan. Lignin berperan
untuk memperkuat struktur dinding sel organ dengan mengikat selulosa dan
hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh mikroorganisme. Serat kasar sangat besar
pengaruhnya terhadap kecernaan. Serat kasar seiring dengan meningkatnya degradasi
bahan kering sesuai dengan pendapat Jamarun er al (1991) bahwa peningkatan
degradasi serat kasar seiring dengan peningkatan degradasi bahan kering dan
degradasi bahan ogranik. Rendanya degradasi SK pada perlakuan A disebabkan
kandungan ADF pada perlakuan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
yang lain yang memakai urin sapi, cairan rumen, urea dan probion.

Hampir semuanya degradasi SK antara perlakuan B,C dan D karena
kandungan hemiselulosa juga hamper sama, sedangkan hemiselulosa lebih mudah
dicerna. Jika serat kasar dalam ransum tinggi maka cendrung mengurangi daya cerna
protein kasar. Kecernaan bahan organik Terjadinya karena peningkatan terhadap
degradasi yang disebabkan terbentuknya alkali yang dapat merenggangkan ikatan
lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Komar (1984) menyatakan dengan proses
amoniasi maka ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa pada dinding sel dapat

direnggangkan.

31



Tingginya degradasi SK di perlakuan E karena kandungan ADF (tabel 3) juga
lebih tinggi dibanding B,C,D dan tergantung lignin, silika; selulosa dan hemiselulosa
pun lebih tinggi. Kecernaan selulosa lebih sulit dari pada hemiselulosa. Hal ini
disebabkan oleh kecernaan selulosa dipengaruhi oleh jumlah bakteri yang tumbuh
dalam rumen, persentase lignin dan silika serta kristalisasi dari ikatan lignoselulosa.
D. Degradasi Terhadap Protein Kasar (PK)

Rataan pengaruh perlakuan terhadap degradasi protein kasar secara in-vitro
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan degradasi protein Kasar Jerami Padi Secara In-vitro ( % ).

Perlakuan Degradsi Protein Kasar ( % )
A 50,20°
B 5515°
C 53,12°
D 53,78"
E 55,89°
SE 0,3366
SE : Standar Error
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01)

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa degradasi PK pada penelitian ini bekisar
antara 50,20% (perlakuan A) sampai dengan 55,89% (perlakuan E). Hasil analisa
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap degradasi protein kasar secara in-vitro. Peningkatan kecernaan protein kasar
ini disebabkan oleh peningkatan kosentrasi enzim yang dihasilkan oleh
mikreorganisme yang memutuskan ikatan dinding sel jerami pada waktu fermentasi,
sehingga protein kasar yang terkandung dalam isi sel jerami padi dapat dicerna oleh

enzim mikroba rumen. Tingkat kecernaan protein kasar ditentukan oleh sifat
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kelarutannya, selain itu ditentukan oleh struktur protein itu sendiri (Black e al,
1982). Terjadinya peningkatan rataan degradasi pada perlakuan E disebabkan karena
rataan degradasi bahan kering juga meningkat. Hal ini dikarenakan protein
merupakan penyusun bahan kering. Peningkatan dosis urea juga meningkatkan
jumlah N dalam bentuk NH3 yang dapat memenuhi kebutuhan mikroba untuk
membentuk protein tubuhnya serta menunjang aktifitas mikroorganisme dalam
mencerna protein kasar di dalam rumen lebih banyak. Leng (1991) menyatakan
perlakuan amoniasi selain mampu melonggarkan ikatan lignoselulosa dan
lignohemiselulosa juga mampu memasok nitrogen untuk pertumbuhan mikroba
rumen.

Jerami padi merupakan bahan pakan yang mempunyai dinding sel yang cukup
tinggi, sehingga zat-zat makanan yang terkandung dalam jerami padi salah satunya
protein sulit dicerna oleh mikroba rumen. Sesuai dengan pendapat Van Soest (1982)
bahwa protein juga ada yang terikat dengan serat. Aktifitas enzim yan dihasilkan oleh
microorganisme yang memutuskan ikatan linggnoselulosa dan lignohemiselulosa
sehingga protein yang terkandung dalam isi sel dapat dicerna karena dinding sel yang
menyelimuti isi sel telah terputus pada waktu fermentasi. Akibatnya protein yang
terkandung dalam isi sel dapat dicerna oleh mikroba rumen. Pendapat ini didukung
oleh Doyle er al (1986) yang menyatakan bahwa jerami padi yang ditambahkan
enzim dapat meningkatkan kecernaan protein kasar secara in-vitro.

Perlakuan B,C dan D menghasilkan kencernaan protein kasar yang sama
karena kandungan PK dari ke 3 perlakuan juga hamper sama. Degradasi SK pun

hampir sama (tabel 6) dan kandungan hemiselulosa juga hampir sama.
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Peningkatkan kandungan protein kasar jerami padi amoniasi disebabkan
karena urea merupakan sumber ammonia pada proses amoniasi dimana kandungan
46% N. pada proses amoniasi, Nitrogen dari urea ini akan terfiksasi kedalam jaringan
jerami padi (Dirjen Peternakan, 1987). Hal ini juga dinyatakan oleh Komar (1984)
bahwa sekitar 40% dari nitrogen akan terfiksasi (meresap ke dalam jaringan hijauan),
dan N yang terfiksasi ini akan menambah kandungan N yang telah tersedia secara
alamiah dalam jerami, sehingga kandungan protein kasar jerami tersebut akan
meningkat. Penurunan atau peningkatan daya cerna protein dibebabkan oleh
keseimbangan protein itu sendiri dengan zat lain seperti serat kasar, lemak dan energi.

Meningkatnya kandungan protein kasar jerami padi amoniasi ini juga sesuai
dengan apa yang dinyatakan oleh Ibrahim dkk (1985) bahwa tujuan utama dari
pengolahan jerami dengan urea ini adalah untuk meningkatkan kandungan N dan
daya cerna dari jerami padi. Tilman (1989) mengatakan bahwa kecernaan bahan

kering dipengaruhi oleh kadar air, serat kasar, protein kasar, lemak dan abu.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengolahan dengan

fermentasi probion dan urea dapat meningkatkan degradasi BK, BO, SK dan PK dari
jerami padi dibandingkan dengan pengolahan amoniasi.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan adanya penelitian lebih lanjut yakni :

1. Perlu pengolahan bahan terlebih dahulu untuk meningkatkan kecernaan.

2. Melakukan penelitian pemberian jerami padi fermentasi pada ternak untuk

menggantikan rumput lapangan dalam ransum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rataan Degradasi Bahan Kering (BK)

Perlakuan
Kelompok A B C D E Total Rataan
1 50,07 52,14 51,02 5246 54,77 260,46 52,09
2 514 51,62 53,8 52,9 55,11 264,83 52,97
3 51,71 . ok80 . "535) 533 5833 - 6627 53125
Total 153,18 156,35 158,34 158,68 165,01 791,56
Rataan 3106 —3T12 3 i 289 .. 3300 52,11
Pengolahan Data
(791,56)°
FK = ~—n——
15
=41771,15
JKT = {(50,07)" = (51,4)" — -~ (55,13)% — 41771,15
=32,1889
153,18)% ~ -+ - = (165,01)°
IKP={"‘ : - ( 2 A9 15
= 25,0621
((260,46)% = (264,83)" = (266,27)%)
JKK = - ~ 4377145
=3,6618
JKS =32,1889-25,0621-3,6618
= 3,4650
Analisa Ragam
F Tabel
SK db JK KT Fhit 0,05 0,01
Kelompok 2 3,6618 1,83 423™ 4,46 8,65
perlakuan 4 25,0621 6,27 14,47*%* 3,84 7,01
Sisa 8 3.,4650 0,43
Total 14 32,1889

Keterangan : **= Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)
ns= berbeda tidak nyata  (P>0,05)
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Uji Lanjutan DMRT
izn —
i 0,43

SE= |

N e

=0,3786

Pengujian Nilai Berbeda Nyata

]
\KTS

N

'3

Nilai P SSR LSR
0.05 0.01 0.05 0.01
2 3,26 4,74 1,23 1,79
3 3,39 5,00 1,28 1,89
4 3,47 5,14 131 1,94
5 392 5,23 1.53 1,98
Rataan :
E D C B A
55,00 52,89 52,78 3200 51,06
Selisih Rata-rata
Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
E-D 211 1.23 1,79 b
E-C 222 1,28 1,89 -
E-B 2,89 1,31 1,94 *»
E-A 3,94 1,35 1,98 -
D-C 0,11 1,23 1,79 ns
D-B 0,78 1,28 1,89 ns
D-A 1,83 1,31 1,94 %
C-B 0,66 Tk 1,79 ns
C-A 1.92 1,28 1,89 -
B-A 1,06 1.23 1,79 ns

Keterangan : **

Superskrip :

*

ns

= Berbeda sangat nyata (P<0,01)
= Berbeda nyata

= Berbeda tidak nyata (P>0,05)

Ac

Bh

Cb

(P<0.05)

Db

Ea
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Lampiran 2. Rataan Degradasi Bahan Organik (BO)

Perlakuan
Kelompk A B C D E Total Rataan
1 47,11 52,16 50,65 53:37 54,5 257,79 51,56
2 46,44 51,97 53,76 53 56,’71 261,88 5238
3 46,18 50,42 51,44 49,55 56,05 253,64 50,73
Total 139,73 154,55 15585 15892 16726 71331
Rataan 46,58 51,52 51,95 51,97 55,73 51,55
Pengolahan Data
773.31)>
i = VoS
15
=39867,22
JKT = {(47,11)% = (46,44)% = ------ = (56,05)* — 3986722
=147,187
139,73)% = o0 = (167,267
JKP = { ) 3 ( ) — 39867,22
=128,2269
(257,79)" = (261,88)* = (253,64)°
JKK = { d X5 : s - }—39867,22
= 6,7898
JKS =147,187—128,2269—6,7898
=12,1702
Analisa Ragam
F Tabel
SK db JK KT Fhit_ 0,05 0,01
Kelompok ) 6,7898 3,39 2.25™ 4,46 8,65
Perlakuan 4 128,2269 32,06 21,07** 3,84 7,01
Sisa 8 12,1702 1,52
Total 14 147,187

Keterangan : **= Berbeda nyata (P<0,05)
ns= berbeda tidak nyata (P>0,01)
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Lampiran 3. Rataan Degradasi Serat Kasar (SK)

Perlakuan
Kelompok A B C D E Total Rataan
1 40,7 3964 43,02 42,82 44,72 2109 42,18
2 40,59 4384 41,63 42,01 45,46 213,53 42,71
3 39,61 43,63 4329 4324 45,24 215,01 43,00
Total 120,9 127,11 127,94 128,07 13542 639,44
Rataan 40,30 42,37 4265 42,69 45.14 42,63
Pengolahan Data
639,44)"
pi = (32440
15
=27258.9
JKT = {(40,7)7 = (40,56)% = -+ -+ = (45,24)% =27258.9
= 49,9805
{(120,8)% = - - — (135,42)°
JKP = - — 272589
=35,4014
(210,9)° = (213,53)° = (215,01)°
JKK = (I09)" At :3-" bl oot }- 27258,
=1,7333
JKS = 49,9805—35,4014—1,7333
=12,8458
Analisa Ragam
F Tabel
SK db JK KT Fhit 0,05 0,01
Kelompok 2 1,7333 0,87 0,54™ 4,46 8,65
perlakuan 4 35,4014 8,85 5,51 3,84 7.01
Sisa 8 12,8458 1,61
Total 14 49,9805
Keterangan : **= Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)

ns= berbeda tidak nyata  (P>0,05)
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Uji Lanjutan DMRT

SE= |
_\‘- e

=0,7326

Pengujian Nilai Berbeda Nyata

'3

\

Nilai P SSR ;
0.05 0.01 0.05 0.01
2 3,26 4,74 2,39 3,47
3 3,39 5,00 2,48 3,66
4 3,47 5,14 2,54 3,76
5 352 5.23 2,58 3,83
Rataan :
E D G B A
48,14 45,35 45,03 42,62 41,11
Selisih Rata-rata
Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
E-D 2,45 2,39 3,47 *
E-C 2,49 2,48 3,66 *
E-B 2507 2,54 3,76 4
E-A 4,84 2,58 3,83 »
D-C 0,04 2,39 3,47 Ns
D-B 0,32 2,48 3,66 Ns
D-A 2,39 2,54 3,76 Ns
C-B 0,28 2,39 3,47 Ns
C-A 2,38 2,48 3,66 Ns
B-A 2,07 2,39 347 Ns
Keterangan : * = Berbeda nyata (P<0,05)

Superskrip :

ns

= Berbeda tidak nyata (P>0,05)

AC

Bb

Cb

Dh

EI
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Lampiran 4. Rataan Degradasi Protein Kasar (PK)

Perlakuan
Kelompk A B C D E Total Rataan
1 50,54 52,45 52,6 53,62 56,2 26541 53,08
2 50,47 53,14 53,74 54,61 55,87 267,83 33,57
3 49,58 53,85 53,01 53,11 55,61 265,16 53,03
Total 150,59 15944 159,35 161,34 167,68 798.4
Rataan =20,.20 1™ 158 15 53134308 55,89 5323
Pengolahan Data
- (798.4)*
15
= 42496,17
JKT = {(50,54)" ~ (50,47)% = -+ = (55,61)* — 42496,17
= 53,4081
(150,59)% + -« + (167,68%)
IKp-= 3 3 — 42496,17
= 49,8501
{(265,41)* ~ (267,83)% — (265,16)7) }
JKK = . - 4249617
=0,8698
JKS = 53,4081 — 468501 —0,8698
=2,6882
Analisa Ragam
F Tabel
SK db JK KT Fhit 0,05 0,01
Kelompok 2 0,8698 0.43 1,29 4,46 8,65
Perlakuan 4 49,8501 12,46  37,09** 384 7,01
Sisa 8 2,6882 0,34
Total 14 53,4081

Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)
ns = berbeda tidak nyata  (P>0,05)
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Uji Lanjutan DMRT

KTS 034
il Een o
N TN
=0,3366

Pengujian Nilai Berbeda Nyata

Nilai P SSR LSR

0.05 0.01 0.05 0.01
2 3,26 4,74 1,10 1,59
3 3,39 5,00 1,14 1,68
g 3.47 5,14 .17 .73
5 3,92 5,23 1,19 1,76

Rataan :
E D (i B A

55,89 53,78 53,12 33,15 50,20

Selisih Rata-rata

Perlakuan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
E-D 2,11 1,10 1,59 ge
E-B 2,75 1,14 1,68 iid
E-C 2,78 1,17 1,73 g
E-A 5.7 1,19 1,76 rs
D-B 0,63 1,10 1,59 ns
D-C 0,66 1,14 1,68 ns
D-A 3,58 1,17 1,73 2
B-C 0,03 1,10 1,59 ns
B-A 2,95 1,14 1.68 —y
C-A 2,92 1,10 1,59 3
Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P<0,01)

ns = Berbeda tidak nyata (P>0,05)

Superskrip : xR O o
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Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel :

Cap (jenis) : Residu Shmpel

gl i

Diambil dari : Sambpel In-vitro

Diterima tgl : 17 mai 2010

Jumlah sampel : 15 macam sampel :

Masi! Analisa Sampe! Mo. teg: 2/ /ALs /RIR /Falr Na /"’q/‘f/? clr
Kode Brt BK BO SK ] PK NDF ADF ] HEMI | SELU f

samnpel | sampel
Al 46319 I 9221 | 6002 | 238 | 553 | 5929 | 4156 17,73 19,64 |
A2 4,6385 | 92,75 | 5598 |, 20,03 549 15618 | 32,08 14,10 16,02 . |
A3 | 43173 | 93,63 | 54,05 [ 12230 | 581 | 5801 | 42,08 15,93 15.06
Ad 137638 | 9211 L 6&212 1 2002 | 655 | 6511 | 46,02 19,09 19,87
A5 | 4529500 92,17 | 5201 | BRRGS | S72 954,02 40,02 14,00 | 19,54
Bl | 45194 | 9381 | 5978 | 2645 | 6,26 | 67,39 | 46,16 | 2123 1 2300
B2 | 4,74300] 8319 | Sag3nb™0 8y L8R EEs 10 | 45,10 901 | 153 |
B3 | 4,53200] 9139 | 8348 | 21,98 1 5,51 LSAm T 4Ll 13,73 (5,38 |
R/ 36044 | 88,15 | 6525 | 2241 754, 1910 1A 17,28 24,65 |
RS 43420 | 2318 | 5232 1 2265 | 576 | 57421 4200 15,33 | 17,36
Cl 48095 [ 9511l S600 L 2298 | 542 15720 ] 41D 16,20 19,17
C2 | 4,1072 | 9546 | 60,36 | 2041 6,03 | 58,18 | 4516 13,02 17,10
C3 3,9207 | 928 16332 | 238 | 68 | 6687 | 4926 17,61 | 17,32
C4 | 39232 | 9465 | 6506 | 21,67 | 734 | 69,837 | 49,17 | 20,70 20,76

e 4,5210 | 9533 | 5254 | 2265 | 742 | 53,46 | 40,01 13,45 18,65 |
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* Hasil Analisis Sampel No. Reg. :
Hasil Sampel Analisa BK, BO, SK dan PK Jerami Padi Sctelan di Amoniasi dan Fermentasi

’Sampcl ; BK (%) | Kadar Air (%) [ Abu(%) [BO (%) | SK (%) PK (%) {
72,81 12,32 14,87 72,81 31,76 3,38 [

B 67,65 12,58 17,99 69,42 | 26;78 872 |:

C 66,34 12,80 23,46 63,73 | 29,30 8,55

D 65,35 14,08 20,24 65,29 23,12 8,77

E 67,62 12,10 19,13 68,76 23,40 9,16

L 1 l J

. . gy - . s .0
Hasil Analisa Kimia Kandungan Nitrogen Urine Sapi dan Cairan Rumen

| Nama Sampel Kandungan Nitrogen (%) Berat Jenis (%)
Urine Sapi 0,76 1,022
Cairan Rumen 0,07 1,011
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